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A B S T R A K 

Program satuan pendidikan aman bencana masih terdapat berbagai kendala dalam 
implementasinya sehingga tujuan utama program satuan pendidikan aman bencana 
belum terwujud. Tujuan penelitian ini untuk menemukan solusi hambatan 
pelaksanaan program satuan pendidikan aman bencana dalam perspektif teori 
kognitif sosial. Jenis penelitian ini yaitu kualitatif dengan metode pengambilan data 
telaah literatur. Penelitian ini menggunakan jenis telaah realis, karena ingin 
menginterpretasikan kondisi nyata satuan pendidikan aman bencana dan kemudian 
memberikan penguatan dan/atau solusi apabila ditemukan kelemahan. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa berdasarkan teori kognitif sosial supaya program 
Satuan Pendidikan Aman Bencana (SPAB) terwujud tujuan utamanya perlu ada 
interaksi timbal balik antara diri pribadi siswa, perilaku pimpinan sekolah, guru dan 
orangtua, serta lingkungan yang merepresentasikan tangguh bencana. Karena teori 
kognitif sosial berpandangan bahwa siswa akan meniru kebiasaan pimpinan 
sekolah, guru dan orangtua. Maka pimpinan sekolah, guru dan orangtua yang 
berperilaku tangguh menghadapi bencana, akan direkam dan diimplementasikan 
oleh para siswa. Hasil rekam siswa terhadap perilaku guru dan orangtua, kemudian 
didukung dengan lingkungan yang tangguh bencana maka akan menghasilkan 
generasi yang tangguh menghadapi bencana.  

 
A B S T R A C T 

The disaster-safe education unit program still has various obstacles in its implementation so that the main objectives of 
the disaster-safe education unit program have not been realized. The purpose of this research is to find solutions to 
obstacles to the implementation of the disaster safe education unit program in the perspective of social cognitive theory. 
This type of research is qualitative with a literature review data collection method. This research uses a type of realist 
review, because it wants to interpret the real conditions of disaster-safe education units and then provide reinforcement 
and/or solutions if weaknesses are found. The results showed that based on social cognitive theory, in order for the Disaster 
Safe Education Unit (DSEU) program to realize its main objectives, there needs to be mutual interaction between students' 
personal selves, the behavior of school leaders, teachers and parents, and the environment that represents disaster 
resilience. Because social cognitive theory believes that students will imitate the habits of school leaders, teachers and 
parents. Therefore, school leaders, teachers and parents who behave in a disaster resilient manner will be recorded and 
implemented by students. The results of students' recording of the behavior of teachers and parents, then supported by a 
disaster resilient environment, will produce a generation that is resilient to disasters.  
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1. Pendahuluan 
Bencana terjadi kapan saja dan dimana saja tidak terkecuali di sekolah. Meskipun terjadi kapan saja 

sebenarnya bencana dapat teridentifikasi dari aspek waktu kejadian (Al-Madhari & Keller, 1997). Bencana 
diidentifikasi dan dimasukkan ke dalam analisis, yang mendeteksi tema-tema utama yaitu: gangguan; 
kemampuan; kejadian; kerusakan; harta benda; kewalahan, serta skill manusia dalam menghadapi bencana 
(Marner & Arbon, 2015; Al-Dahash et al., 2016; Caliskan & Uner, 2020). Selain itu bencana di definisikan 
kejadian yang menyebabkan risiko gangguan sosial masyarakat tidak terekecuali lingkungan sekolah yang 
dapat menyebabkan trauma secara kolektif dan bersifat akut (Quarantelli, 1995; Fischer, 2003; Birkmann, 
2006; McFarlane, & Norris, 2006; Perry, 2018; Bakic, 2019; Aronsson-Storrier, & Dahlberg, 2022). Sekolah 
menjadi berisiko terdampak bencana akibat tingginya kerentanan dan masih rendahnya kapasitas. Mayner 
dan Smith (2024) menjelaskan bahwa bencana adalah fitur konstan dalam sejarah manusia dan kapasitas 
masyarakat untuk mengurangi risiko bencana dan memitigasi dampaknya bergantung pada pemahaman 
yang rinci tentang bencana dan prinsip-prinsip, konsep-konsep, dan terminologi yang mendukung 
pemahaman tersebut. 

Lingkungan sekolah dapat terdampak berbagai jenis bencana. Bencana alam, kemudian bencana 
yang disebabkan oleh perilaku tidak bertanggungjawab manusia, selanjutnya bencana hibrida merupakan 
klasifikasi jenis bencana, ketiga jenis bencana tersebut diyakini mencakup semua kejadian bencana (Shaluf, 
2007). Satuan Pendidikan Aman Bencana (SPAB) menjadi program pemerintah untuk menanggulangi 
tingginya risiko terdampak bencana di sekolah. Sasaran dari program SPAB yaitu warga sekolah. Hafida 
(2018) berpendapat, melalui pendidikan kebencanaan akan mewujudkan generasi tangguh bencana. 
Program SPAB ini penting dilakukan, karena menurut Tahmidaten dan Krismanto (2019) bahwa 
pendidikan merupakan potensial untuk memberikan pemahaman kepada seluruh warga sekolah mengenai 
potensi bencana yang dapat terjadi. Hamid (2020) juga sependapat bahwa pendidikan kebencanaan dapat 
meningkatkan kesiapsiagaan dalam menghadapi potensi bencana. Kemudian program SPAB merupakan 
sebuah upaya mengurangi timbulnya dampak negatif terjadinya bencana secara berkelanjutan di jenjang 
pendidikan (Nugraheni &  Firmansyah, 2023; Rostini et al., 2023; Sudrajad et al., 2023; Ayundasari et al., 
2024; Karinawati & Anam, 2024; Pamungkas et al., 2024; Ronggowulan et al., 2024). Meskipun penting 
untuk membentuk generasi tangguh menghadapi bencana, faktanya belum semua sekolah di Indonesia 
melaksanakan program SPAB. 

Sekolah-sekolah tentunya memiliki alasan sehingga belum melaksanakan program SPAB. Bahkan, 
sekolah yang sudah melaksanakan program SPAB tingkat ketercapainya belum menunjukkan sesuai 
harapan. Sebelum diubah menjadi SPAB, sudah dilaksanakan program Sekolah Siaga Bencana (SSB) seperti 
yang dilakukan di SMA N 1 Karanganom Klaten dengan angka ketercapaian program Sekolah Siaga Bencana 
(SSB) 78.4% dengan tingkat kesiapsiagaan sedang (Astuti & Setyaningsih, 2016). Studi yang dilakukan 
Kasman (2019), menunjukkan bahwa tingkat pemahaman tenaga pendidik dalam implementasi SPAB 
masih tergolong sangat rendah di kabupaten Sigi juga kota Palu. Kemudian implementasi SPAB di SMKN 4 
Balikpapan sudah tergolong pada kelas cukup baik, kondisi tersebut dipengaruhi oleh kemampuan warga 
sekolah yang memiliki tingkat kesiapsiagaan dengan kondisi baik (Ramadhani, 2020). Dari beberapa hasil 
penelitian terdahulu menunjukkan bahwa masih terdapat hambatan dalam pelaksanaan SPAB. 

Jenis-jenis hambatan dalam pelaksanaan SPAB juga ditemukan di sekolah lain di beberapa wilayah 
di Indonesia. Kurangnya dana pelatihan dan kurangnya minat peserta pelatihan SPAB ditemukan di 
Provinsi Sumatera Barat (Melvia & Alhadi, 2020). Taqi dan Setyowati (2021), juga menemukan kendala 
pendanaan dalam pelaksanaan program SPAB di SMK Semesta Bumiayu.  Kemudian, di SMA N 1 
Cangkringan juga ditemukan hambatan pelaksanaan SPAB yaitu tidak adanya keberlangsungan pemberian 
dan pelatihan kepada siswa (Wicaksono & Subea, 2022). Haedar (2023) dalam penelitiannya di Mamuju 
bahwa faktor internal berupa sekolah tidak menjadi hambatan pelaksanaan program SPAB. Temuan 
Nugraheni dan Firmansyah (2023) di Taman Pendidikan Al-Qur'an (TPA) Quwwatul Islam Yogyakarta 
bahwa masih terdapat hambatan dalam setiap langkah pelaksanaan SPAB sehingga perlu diagendakan 
pelatihan. Ronggowulan et al., (2023) dalam penelitianya di kabupaten Pekalongan bahwa sekolah dasar 
dan menengah mengalami kendala finansial pelaksanaan program SPAB padahal sebagian besar sekolah-
sekolah di kabupaten Pekalongan berada di kawasan rawan bencana. Sekolah dasar di Cianjur juga masih 
mengalami kendala teknis dalam pelaksanaan program SPAB (Solihah et al., 2023). Kemudian di kecamatan 
Tawangmangu memiliki kerentanan terhadap bencana tingkat tinggi, tetapi warga sekolah yang berada di 
kawasan rawan bencana tersebut memiliki pengetahuan mengenai program SPAB pada kategori rendah 
(Ronggowulan et al., 2024). Cabatay dan Gonzales (2024) menemukan bahwa program SPAB mengalami 
hambatan terkait bahan ajar yang inklusif untuk penyandang disabilitas. 

Berbagai kendala tersebut dapat menyebabkan tujuan program SPAB tidak terwujud.  Maka perlu 
ada solusi dalam mengatasi hambatan pelaksanaan program SPAB. Upaya mengatasi hambatan 
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pelaksanaan program tersebut, dapat mencoba mengimplementasikan teori kognitif sosial. Albert Bandura 
pada tahun 1986 menjelaskan bahwa teori kognitif sosial merupakan pembelajaran yang memfokuskan 
pada role model sebagai cara transfer of knowledge yaitu dengan mengamati role model maka pembelajar 
akan memperoleh pengetahuan dan dapat mempengaruhi dalam pembentukan karakter. Determinasi 
timbal bailk sebagai ciri teori kognitif sosial, yaitu hubungan dinamis dan saling berpengaruh antara 
manusia, lingkungan dan perilaku pribadi manusia. Teori kognitif sosial memberikan penjelasan bahwa 
karakter manusia tidak hanya dibentuk oleh kondisi lingkungannya, tetapi bagaimana intervensi manusia 
itu terhadap lingkungan dan perilaku sendiri secara aktif (Zhou & Brown, 2015). Jadi penelitian ini 
bertujuan untuk menemukan kontribusi teori kognitif sosial dalam memberikan alternatif solusi dari 
berbagai hambatan pelaksanaan program SPAB di berbagai sekolah Indonesia.   

 
2. Metode 

Pendekatan penelitian yang digunakan yaitu induktif, dengan metode kualitatif. Teknik 
pengumpulan data yaitu telaah literatur. Tinjauan literatur penting untuk tujuan berikut: (a) Cari tahu apa 
yang telah ditulis tentang suatu pokok atau tema. (b) menentukan sejauh mana bidang penelitian tertentu 
memperlihatkan tren dan pola yang dapat ditafsirkan. (c) menggabungkan bukti empiris terkait dengan 
pertanyaan penelitian yang sempit untuk mendukung praktik berbasis bukti. (d) menghasilkan kerangka 
dan teori baru. (e) mengidentifikasi topik dan pertanyaan yang memerlukan penyelidikan lebih lanjut (Paré, 
Trudel, Jaana, & Kitsiou, 2015). 

Terdapat langkah-langkah yang harus dilakukan dalam penelitian telaah literatur. Seperti yang 
dijelaskan dalam Templier dan Paré (2015), ada enam langkah umum yang terlibat dalam melakukan 
sebuah telaah literatur yaitu: merumuskan pertanyaan dan tujuan penelitian, mencari literatur yang ada, 
menyaring artikel yang akan diikutsertakan, menilai kualitas penelitian primer, mengekstrak data, dan 
menganalisis data. Menurut Pare dan Kitsiou (2017) terdapat beberapa jenis telaah review yaitu telaah 
naratif, telaah deskriptif, telaah ruang lingkup, telaah sistematis, telaah realis dan telaah kritis. Penelitian 
ini menggunakan jenis telaah realis, karena ingin menginterpretasikan kondisi nyata SPAB dan kemudian 
memberikan penguatan dan/atau solusi apabila ditemukan kelemahan. Penguatan dan/atau memberikan 
solusi terhadap pelaksanaan SPAB dalam perpektif teori kognitif sosial. Salah satu jenis tinjauan realis 
adalah tinjauan interpretatif berbasis teori yang dirancang untuk memberikan informasi, meningkatkan, 
atau melengkapi tinjauan sistematis tradisional dengan memahami bukti-bukti heterogen untuk intervensi 
yang kompleks yang diterapkan dalam berbagai konteks dengan cara yang menginformasikan pengambilan 
keputusan kebijakan (Pare & Kitsiou, 2017; Hunter et al., 2022). 

 
3. Hasil dan pembahasan 
Satuan Pendidikan Aman Bencana (SPAB) 

Program Satuan Pendidikan Aman Bencana (SPAB) adalah upaya pencegahan dan penanggulangan 
dampak bencana pada satuan pendidikan. Penyelenggaraan program SPAB diatur melalui Peraturan 
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 33 Tahun 2019 tentang Penyelenggaraan Program SPAB. 
Kegiatan ini dilaksanakan pada saat situasi normal atau pra-bencana, pada situasi darurat dan pasca 
bencana. Tujuan dari penyelenggaraan program SPAB: 1. Meningkatkan kapasitas sumber daya  satuan 
pendidikan dalam mengelola dan mengurangi risiko bencana. 2. Lindungi investasi Anda pada satuan 
pendidikan agar terhindar dari bencana. 3. Meningkatkan kualitas sarana dan prasarana satuan pendidikan 
agar terhindar dari bencana. 4. Memberikan perlindungan dan keselamatan bagi peserta didik, pendidik, 
dan tenaga kependidikan dari dampak bencana pada satuan pendidikan. 5. Menjamin kelangsungan 
pelayanan pendidikan pada satuan pendidikan yang terkena dampak bencana. 6. Memberikan pelayanan 
pendidikan  sesuai  karakteristik risiko bencana dan kebutuhan satuan pendidikan. 7. Pemulihan dampak 
bencana terhadap satuan pendidikan. Yang ke-8 membangun kemandirian satuan pendidikan dalam 
pelaksanaan program SPAB. 

Menurut Global Alliance for Disaster Risk Reduction & Resilience in the Education Sector (2022) bahwa 
kerangka kerja satuan pendidikan aman bencana yang komprehensif ada empat. Terdapat satu fondasi, dan 
tiga pilar dalam komponen utama kerangka kerja satuan pendidikan aman bencana (SPAB). Fondasi 
kerangka kerja pendidikan aman bencana yaitu sistem dan kebijakan yang kondusif. Pilar 1, yaitu fasilitas 
belajar yang lebih aman. Pilar 2, yaitu manajemen penanggulangan bencana di sekolah dan kesinambungan 
pendidikan. Pilar 3, yaitu pendidikan pengurangan risiko dan resiliensi.  

Sekolah menjadi tempat berkumpulnya massa dengan berbagai latar belakang menjadi rentan 
apabila tidak dibekali dengan pendidikan kebencanaan. Pendidikan kebencanaan yang terintegrasi pada 
kurikulum dan dipraktikan saat ekstrakurikuler dapat mengurangi dampak negatif ketika terjadi bencana 
(Ash-shidiqqi, 2021). Melalui program SPAB dirasa akan lebih efektif menyampaikan pendidikan 
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kebencanaan. Tujuan utama program SPAB yaitu membuat terwujudnya ketahanan dalam menghadapi 
bencana melalui sektor pendidikan. 
 
Teori kognitif sosial 

Teori kognitif sosial mengadopsi perspektif agen di mana individu adalah produsen pengalaman dan 
pembentuk peristiwa. Di antara mekanisme agensi manusia, tidak ada yang lebih penting atau lebih luas 
daripada keyakinan akan kemanjuran pribadi. Keyakinan inti ini adalah dasar dari agensi manusia. Kecuali 
orang percaya bahwa mampu mewujudkan keinginan yang dampaknya sesuai keinginannya, atau 
sebaliknya mampu mengetahui cara supaya tidak terdampak dari efek yang tidak diperkenankan, orang-
orang ini hanya memiliki sedikit upaya tambahan untuk bertindak. Saling ketergantungan yang semakin 
meningkat dari fungsi manusia menempatkan prioritas pada pelaksanaan agensi kolektif melalui keyakinan 
bersama pada kekuatan untuk menghasilkan efek melalui tindakan kolektif. Sifat dari efikasi kolektif yang 
dirasakan dan sentralitasnya dalam bagaimana orang menjalani kehidupan mereka. Efikasi kolektif yang 
dirasakan menumbuhkan komitmen motivasi kelompok terhadap misi mereka, ketahanan terhadap 
kesulitan, dan pencapaian kinerja (Bandura, 2000). Berkaitan dengan pelaksanaan program SPAB individu 
warga sekolah tidak dapat melaksanakannya sendiri, melainkan perlu efikasi yang kolektif. Pemimpin 
sekolah harus mampu dan mau untuk melaksanakan efikasi diri dalam pelaksanaan SPAB. Karena 
pemimpin sekolah menjadi panutan sentral bagi seluruh warga sekolah. Pemimpin sekolah yang melakukan 
efikasi merupakan upaya muhasabah diri mengenai kemampuan dalam melaksanakan kegiatan untuk 
mencapai sebuah tujuan program SPAB sesuai aturan yang telah ditetapkan pemerintah. Menurut Bandura 
(2000) bahwa berbagai jalur atau penelitian memverifikasi bahwa keyakinan akan kemanjuran pribadi 
memainkan peran yang berpengaruh baik dalam memediasi dampak kondisi lingkungan terhadap perilaku 
maupun dalam produksi kondisi lingkungan. Keyakinan akan kekuatan untuk mewujudkan sesuatu 
beroperasi melalui agensi pribadi langsung, agensi proksi, dan agensi kolektif. Nilai dari teori psikologi 
tidak hanya dinilai dari kekuatan penjelas dan prediktifnya, tetapi juga dari kekuatan operatifnya untuk 
membawa perubahan psikososial. Teori kognitif sosial memberikan pengetahuan preskriptif tentang 
bagaimana cara mendapatkan keyakinan akan kemanjuran pribadi dan kolektif yang memungkinkan orang 
mampu membentuk karakter hidup yang berkualitas. Artinya, hambatan-hambatan dalam pelaksanaan 
program SPAB seperti hambatan teknis guru dapat diatasi dengan cara upaya efikasi kolektif warga sekolah. 

Zhou dan Brown (2015) menjelaskan bahwa Teori Kognitif Sosial (Social Cognitive Theory/SCT) 
adalah teori pembelajaran yang berlandasan paradigma untuk memperoleh ilmu maka pembelajar 
mengamati orang sebagai model. Perilaku inti yang diobservasi dari model orang yang sudah ditentukan, 
akan membentuk karakter pembelajar. Meskipun para psikolog sosial setuju bahwa lingkungan tempat 
seseorang tumbuh besar berkontribusi terhadap perilaku, namun individu (dan karenanya kognisi) juga 
sama pentingnya. Manusia belajar dengan mengamati orang lain, dan lingkungan, perilaku, dan kognisi 
merupakan faktor utama yang mempengaruhi perkembangan dalam triad interaksi. Misalnya, perilaku 
yang diamati dapat mengubah cara berpikir (kognisi) seseorang. Demikian pula, sebagaimana pemikiran 
seorang ayah (juga dikenal sebagai kognisi) menentukan lingkungan di mana seorang anak tumbuh, 
lingkungan di mana seseorang tumbuh dapat mempengaruhi perilakunya di kemudian hari. Determinisme 
timbal balik dijelaskan dengan menggunakan skema sebab akibat timbal balik diagram segitiga (Bandura, 
2002). Jadi berkaitan dengan pelaksanaan program SPAB perlu adanya role model yang dapat menjadi 
panutan oleh seluruh warga sekolah. Yaitu role model yang seharusnya adalah pimpinan sekolah. Selain 
karena disegani pemimpin sekolah memiliki kewenangan untuk membuat kebijakan-kebijakan yang 
mendukung program SPAB supaya berjalan baik. Pemimpin sekolah yang mencerminkan dan 
melaksanakan pemahaman terkait program SPAB menjadi bahan pembelajaran bagi seluruh warga sekolah. 
Tetapi, tentunya hal tersebut tidak serta merta merubah perilaku warga sekolah untuk paham akan 
program SPAB. Karena skema ini menunjukkan bagaimana reproduksi perilaku yang diamati dipengaruhi 
oleh interaksi  tiga faktor penentu: perilaku pribadi yaitu kemampuan  untuk melakukan tindakan dengan 
benar. Kemudian perilaku: reaksi yang diterima seseorang setelah melakukan suatu perilaku (yaitu, 
memberikan kesempatan kepada pelajar untuk mengalami keberhasilan belajar melalui pelaksanaan 
perilaku yang benar). selanjutnya berkaitan dengan kondisi lingkungan:  lingkungan atau aspek lingkungan 
yang mempengaruhi kemampuan seseorang untuk berhasil melakukan suatu perilaku (yaitu menciptakan 
kondisi lingkungan yang membantu meningkatkan efikasi diri dengan memberikan dukungan dan materi 
yang sesuai) (Bandura, 2002).  

Program SPAB membutuhkan role model yang memiliki wawasan yang luas dan bertanggungjawab 
baik di lingkungan sekolah maupun di luar sekolah. Role model dalam pelaksanaan program ini selain 
pimpinan sekolah, tentunya peran guru juga sangat dibutuhkan karena guru yang sering bertatap  muka 
langsung dengan siswa. Siswa yang memiliki pengaruh dari latar belakang lingkunganya dan ide bawaan 
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yang dimiliki siswa, maka guru perlu komunikasi secara baik kepada siswa yaitu dengan cara berdialog. 
Sesungguhnya pendidikan adalah dialog, supaya memunculkan ide bawaan yang dimiliki oleh siswa. Role 
model dari program SPAB harus benar-benar bertanggungjawab baik di lingkungan sekolah maupun di luar 
sekolah. Karena, siswa akan terus mengamati role modelnya baik di dalam sekolah maupun saat di luar 
sekolah. Dari penjelasanan teori Kognitif Sosial (Social Cognitive Theory/SCT) menyatakan bahwa sebagian 
dari perolehan pengetahuan seseorang mungkin berhubungan langsung  dengan mengamati orang lain 
dalam konteks interaksi sosial, pengalaman, dan pengaruh media eksternal. Teori ini berpendapat bahwa 
ketika orang mengamati suatu pola dalam melakukan suatu perilaku dan konsekuensi dari perilaku 
tersebut, mereka akan mengingat urutan kejadian dan menggunakan informasi ini untuk memandu 
perilaku mereka selanjutnya. Mengamati suatu model juga dapat mendorong khalayak untuk melakukan 
perilaku yang telah dipelajarinya (Bandura, 1986, 2002). Dengan kata lain, manusia tidak mempelajari 
perilaku baru hanya dengan mencobanya dan berhasil atau gagal, namun kelangsungan hidup manusia 
bergantung pada peniruan tindakan orang lain. Peniruan terhadap model juga sangat dipengaruhi pada 
perilaku yang orang perbuat akan memberi kesan positif kemudian diberikan penghargaan atau perilaku 
yang diperoleh tidak memberi kesan positif sehingga memperoleh cemooh atau atau hukuman yang 
setimpal. Dengan hal tersebut mengamati perilaku model, dapat memilih mana yang baik kemudian dipilah 
yang buruk. Media jelas berkontribusi untuk sebagai panutan bagi banyak orang diberbagai lokasi 
lingkungan yang beragam. Berbagai jalur atau penelitian memverifikasi bahwa keyakinan akan kemanjuran 
pribadi memainkan peran yang berpengaruh baik dalam memediasi dampak kondisi lingkungan terhadap 
perilaku maupun dalam produksi kondisi lingkungan. Keyakinan akan kekuatan untuk mewujudkan 
sesuatu beroperasi melalui agensi pribadi langsung, agensi proksi, dan agensi kolektif. Nilai dari teori 
psikologi tidak hanya dinilai dari kekuatan penjelas dan prediktifnya, tetapi juga dari kekuatan operatifnya 
untuk membawa perubahan psikososial. Teori kognitif sosial memberikan pengetahuan preskriptif tentang 
bagaimana cara mendapatkan keyakinan akan kemanjuran pribadi dan kolektif yang memungkinkan orang 
untuk mengubah hidup mereka menjadi lebih baik (Bandura, 2000). Regulasi diri dan efikasi diri 
merupakan dua elemen teori Bandura yang sangat bergantung pada proses kognitif. Keduanya mewakili 
kemampuan individu untuk mengendalikan perilaku  melalui penghargaan atau hukuman internal dalam 
hal pengaturan diri dan keyakinan mereka pada kemampuan mereka untuk mencapai tujuan yang 
diinginkan melalui tindakan mereka sendiri, dalam kasus efikasi diri (Zhou & Brown, 2015). 

Kemampuan Manusia berkembang dari waktu ke waktu, membuat manusia dapat memberoleh 
kognitif dan psikomotorik secara langsung maupun simbolik. Bandura (2022) menjelaskan bahwa manusia 
memiliki empat kemampuan dasar yaitu: melambangkan, manajemen diri, muhasabah diri, dan perwakilan 
(tidak langsung/vicarious). Deskripsi lebih lanjut mengenai kemampuan dalam pelambangan diri: orang 
tidak hanya dipengaruhi oleh pengalaman langsung tetapi juga peristiwa tidak langsung. Alih-alih hanya 
belajar melalui proses coba-coba yang melelahkan, manusia dapat secara simbolis memahami peristiwa 
yang disampaikan dalam pesan, membangun solusi yang mungkin, dan mengevaluasi hasil yang 
diantisipasi. Kemampuan dasar ini hendaknya dimiliki oleh warga sekolah sebagai upaya meningkatkan 
kualitas pelaksanaan program SPAB, sebagai contoh kemampuan melambangkan diri dengan berbagai 
kejadian bencana yang terjadi diberbagai lokasi dan sekolah terkena dampak bencana tersebut, maka warga 
sekolah dapat belajar untuk mengantisipasi damapk negatif yang ditimbulkan oleh kejadian bencana pada 
lingkungan sekolah. Artinya, belajar untuk meningkatkan kapasitas mitigasi bencana tidak harus 
mengalami langsung kejadian bencana, melainkan dengan belajar dari simbol-simbol, pesan, yang 
disampaikan dari kawasan sekolah lain yang terdampak bencana. 

Kemampuan untuk manajemen diri secara individu: manusia dapat mengatur niat dan perilaku 
mereka sendiri. Pengaturan diri terletak pada sistem umpan balik negatif dan positif, yang melibatkan 
pengurangan ketidaksesuaian dan produksi ketidaksesuaian. Artinya, individu secara proaktif memotivasi 
dan memandu tindakan mereka dengan menetapkan tujuan yang menantang dan kemudian berusaha untuk 
memenuhinya. Dengan demikian, individu memperoleh keterampilan, sumber daya, efikasi diri, dan 
seterusnya. Sesuai dengan beberapa ahli yang menjelaskan bahwa bencana tidak hanya terjadi karena 
alamiah melainkan dari sikap tidak bertanggungjawab maka pentingnya manusia mengasah kemampuan 
untuk manajemen diri. Di lingkungan sekolah dalam penerapan program SPAB tidak terwujud tujuannya 
apabila hanya segelintir orang yang memiliki tanggungjawab untuk manajemen diri secara individu, 
melainkan seluruh warga sekolah harus mampu manajemen diri secara individu. Dengan demikian, 
kapasitas individu dalam menghadapi bencana akan terbentuk, sehingga secara sistem pelaksanaan SPAB 
akan meningkat kualitasnya. 

Kemampuan muhasabah diri: manusia mampu menelaah, menimbang dan mengevaluasi dari pikiran 
yang dimilikinya atau perilaku dari produk pemikirannya. Dengan memverifikasi kecukupan dan kesehatan 
pikiran mereka melalui cara yang enaktif, beragam, sosial, atau logis, individu dapat menghasilkan ide-ide 



Jurnal Jurusan Pendidikan Geografi, Vol. 12, No. 3, Desember 2024, pp. 294-304  299 

JJPG. P-ISSN. 2614-591X  E-ISSN: 2614-1094 

baru, menyesuaikan pikiran mereka, dan mengambil tindakan yang sesuai. Kemampuan ini penting sebagai 
upaya menghindari ego sektoral warga sekolah dalam pelaksanaan SPAB. Pimpinan sekolah yang 
memberikan kebijakan hendaknya juga harus menjadi model bagi warga sekolah dalam pelaksanaan SPAB. 
Begitupun juga guru dan murid serta karyawan sekolah, perlu mengevaluasi diri apabila perilakunya 
ternyata menimbulkan dampak negatif bagi warga sekolah. Oleh karena itu, kemampuan dasar untuk 
muhasabah diri endaknya dilakukan secara periodik dan tersistem, supaya sektor warga sekolah mana yang 
belum efektif dalam pelaksanaan SPAB dapat diketahui dan diberikan solusi konkrit. 

 Kemampuan Tidak Langsung: Salah satu kemampuan penting manusia adalah memperoleh 
keterampilan dan pengetahuan dari informasi yang dikomunikasikan melalui berbagai media. Dengan 
mengamati tindakan orang lain dan konsekuensinya, individu dapat lebih memahami aktivitasnya sendiri. 
Kemampuan vicarious sangat bermanfaat bagi perkembangan kognitif manusia saat ini, dimana sebagian 
besar informasi yang kita jumpai dalam kehidupan berasal dari media massa dan bukan melalui proses trial 
and error. Era saat ini teknologi digital mendominasi diberbagai bidang tidak terkecuali sektor pendidikan 
terkhusus di lingkungan satuan pendidikan. Siswa sebagai pembelajar memiliki kecenderungan untuk 
mengakses sosial media dalam mencari informasi secara tidak langsung. Bahkan, diijumpai bahwa 
pembelajar lebih percaya kepada influencer daripada guru. Pembelajar harus mampu memnyaring setiap 
informasi yang diperoleh secara tidak langsung melalui wahana digital, supaya pelaksanaan progam SPAB 
berjalan baik. Disisi lain, menjadi tantangan bagi pemangku kebijakan satuan pendidikan dalam mengemas 
model pembelajaran SPAB yang mudah dan menarik untuk diakses pembelajar secara tidak langsung yaitu 
melalui sosial media, media massa, dan wahana digital lainnya.  

Oleh karena itu, mengevaluasi perubahan perilaku bergantung pada faktor-faktor yang memenuhi 
syarat: lingkungan, orang, dan perilaku. Teori kognitif sosial berkontribusi untuk merancang sistem, aksi 
nya dan mengaudit program. Sesuai dengan determinasi timbal balik bahwa lingkungan memiliki andil 
dalam memberi pengaruh terhadap tindakan manusia. Lingkungan yang memiliki andil mempengaruhi 
tindakan manusia dibagi menjadi lingkungan alam dan lingkungan sosial. Lingkungan sosial dijelaskan 
lingkupnya manusia sebagai individu, manusia sebagai anggota keluarga, dan manusia sebagai unsur daari 
masyarakat. Sedangkan lingkungan alam berkaitan dengan kondisi abiotik dalam wujud spasial, meliputi 
tanah, air, udara dan hayati dalam ketersediaan sumber daya pangan (Carillo, 2010).  Berdasarkan teori 
koginitif sosial bahwa manusia yang memiliki motiivasi dan tindakan dipengaruhi oleh rentangan waktu 
daya pikir sebelumnya. Mekanisme kontrol antisipatif ini melibatkan ekspektasi yang mungkin mengacu 
pada hasil dari melakukan tindakan tertentu. Teori ini menguraikan sejumlah faktor penting yang 
memengaruhi perilaku. Faktor pertama adalah efikasi diri yang dirasakan, yang berkaitan dengan 
keyakinan seseorang terhadap kemampuannya untuk melakukan suatu tindakan tertentu yang diperlukan 
untuk mencapai hasil yang diinginkan. Ekspektasi hasil adalah konstruk inti lain dari teori kognitif sosial, 
yang berkaitan dengan keyakinan masyarakat tentang kemungkinan konsekuensi dari tindakan mereka. 
Selain dua kognisi ini, teori kognitif sosial juga mencakup tujuan, hambatan yang dirasakan, dan fasilitator 
(Luszczynska & Schwarzer, 2015).      

Pada tingkat sosial yang lebih luas, tantangannya berpusat pada bagaimana menggunakan 
kemampuan manusia sebagai agen dengan cara-cara yang membentuk masa depan yang lebih baik dan 
berkelanjutan (Bandura, 2006). Jadi teori kognitif sosial memandang bahwa dalam perkembangan 
kemampuan seseorang dipengaruhi kemampuan diri pribadi, perilaku dan lingkungan. Seseorang terutama 
anak pada usia sekolah akan merekam dari setiap yang mereka dengar, mereka lihat dan dapat menyimpan 
fenomena yang terjadi dengan baik. Maka pada usia sekolah ini, adalah waktu yang tepat untuk membentuk 
kepribadian yang baik dan pada konteks SPAB yaitu membentuk generasi yang resilien terhadap bencana. 
 
Pembelajaran berbasis teori kognitif sosial 

Pembelajaran sosial juga sering disebut sebagai pembelajaran observasional, karena pembelajaran 
ini muncul sebagai hasil dari mengamati model. Program SPAB apabila terkendala teknis dalam 
mengintegrasikan dalam setiap mata pelajaran yang diberikan ke siswa maka menurut teori kognitif sosial 
dapat dengan cara guru memberikan contoh perilaku yang sesuai dengan program tersebut. Lebih lanjut, 
Anggapan dari teori-teori awal Bandura menduga bahwa perilaku yang dimiliki manusia merupakan 
terbentuk akibat adanya interaksi secara dinamis manusia dengan lingkunganya. Bandura mempercayai 
bahwasanya tindakan itu sendiri berpengaruh kepada manusia dan lingkungannya, dan pengaruhnya saling 
imbal balik (Bandura & Jeffrey, 1973). Temuan (Prestridge & Cox, 2023) menyarankan enam tipe 
keterlibatan siswa: mengintai, dangkal, tugas, menanggapi, memperluas, menciptakan. Tipe-tipe ini 
kemudian diteliti lebih lanjut dalam dua kontinum kompleksitas dan intensitas keterlibatan. Hasilnya 
menunjukkan tipologi baru dari keterlibatan pembelajaran kognitif-sosial yang didefinisikan oleh empat 
profil: pengasuh bangku, penipu, penyerang, juara. Tipologi ini sengaja dibuat dengan menggunakan 
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akronim permainan tim untuk membangun bahasa yang dapat digunakan oleh para pendidik untuk 
mengenali profil keterlibatan siswa dan untuk memandu desain pembelajaran di ruang sosial online. 
Kemudian temuan Radu et al., (2023) bahwa dengan menggunakan teori kognisi sosial dan elemen input 
pembelajaran, kinerja pembelajaran adalah faktor dependen, dan faktor keterlibatan sosial, keterlibatan 
manusia, kekuatan sosial, identifikasi sosial, dan dukungan sosial adalah faktor independen. Sebagai faktor 
mediator, gaya belajar berbasis inkuiri, refleksi kritis, keterampilan isu, dan keterampilan untuk berpikir 
kritis juga disertakan. Faktor-faktor ini memberikan para pembuat kebijakan kemampuan untuk mengukur 
bagaimana perasaan siswa tentang pembelajaran online sebagai cara untuk memastikan keberlanjutan 
pendidikan, yang membantu mereka menciptakan langkah-langkah efektif untuk meningkatkan kualitas 
dan efektivitasnya dan meningkatkan persiapan siswa untuk pembelajaran di masa depan. Dengan 
berkonsentrasi pada bagaimana siswa menggunakan e-learning sebagai cara untuk memastikan 
keberlanjutan pembelajaran, teori kognitif sosial dan elemen input pembelajaran ditemukan memiliki 
keterkaitan yang erat. Untuk memperjelas keadaan pembelajaran online di universitas dan memberikan 
arahan yang berguna untuk penelitian di masa depan, penelitian saat ini menambah literatur yang terus 
berkembang. 

Kemudian hasil penelitian Liu et al., (2023) menunjukkan bahwa pola interaktif keterlibatan sosial-
kognitif dipengaruhi oleh posisi jaringan sosial dan tingkat kognitif. Secara khusus, posisi jaringan sosial 
siswa merupakan indikator penting untuk kontribusi terhadap tingkat kognitif siswa, dan tingkat kognitif 
mempengaruhi interaksi terkait sampai batas tertentu. Selain itu, penelitian ini menemukan perkembangan 
evolusioner nonlinier dari keterlibatan sosial-kognitif siswa. Selain itu, kedewasaan merupakan periode 
kritis yang harus menjadi fokus guru, karena terjadinya interaksi sosial-kognitif mencapai tingkat 
maksimum pada periode ini. Berdasarkan hasil penelitian, analisis multi-perspektif yang mencakup aspek 
sosial dan kognitif ini dapat memberikan implikasi metodologis yang mendalam dan saran praktis bagi para 
guru dalam melakukan diskusi interaktif yang mendalam. Nennig et al., (2023) bahwa dalam temuannya 
memperjelas kompleksitas dalam menganalisis keterlibatan siswa dalam lingkungan pembelajaran aktif 
yang besar di mana banyak variabel yang dapat mempengaruhi kerja kelompok. Variabel-variabel tersebut 
antara lain, ukuran dan komposisi kelompok, tingkat kognitif dari tugas-tugas yang diberikan, jenis proses 
kognitif yang digunakan untuk menyelesaikan tugas-tugas, serta motivasi dan kemauan siswa untuk secara 
substantif terlibat dalam penalaran disiplin. Hasil penelitian kami menunjukkan pertimbangan penting 
dalam desain dan implementasi lingkungan belajar aktif yang melibatkan lebih banyak siswa dengan ide-
ide kimia pada tingkat penalaran yang lebih tinggi. 
 
Solusi hambatan pelaksanaan program Satuan Pendidikan Aman Bencana (SPAB) 

Hasil temuan Wang (2020) bahwa sekolah yang berpartisipasi dalam program penanggulangan 
bencana berkinerja lebih baik secara signifikan dibandingkan dengan sekolah yang tidak memiliki 
partisipasi atau pengalaman. Shah et al., (2020) bahwa ketahanan bencana sektor pendidikan dapat dicapai 
dengan pendekatan perencanaan dan pelaksanaan yang terintegrasi. Dalam hal ini, para manajer bencana, 
sektor pendidikan publik dan swasta, staf sekolah, siswa, dan orang tua perlu membangun sinergi untuk 
menyusun rencana aksi yang komprehensif untuk meningkatkan pendidikan bencana. 

Menurut Pal et al., (2020) bahwa manajemen bencana sekolah adalah untuk membekali sekolah 
dengan kapasitas untuk mengelola risiko bencana, dan melalui kolaborasi dengan semua pemangku 
kepentingan yang relevan, membangun kapasitas, dan pengetahuan untuk manajemen bencana dan 
kemampuan beradaptasi dengan risiko untuk lingkungan lokal. Selain keamanan perangkat keras dan 
lingkungan fisik, latihan, dan perumusan berbagai desain perangkat lunak dan standar prosedur 
operasional harus dipromosikan. Unit manajemen bencana sekolah membutuhkan pemimpin yang kuat, 
pembentukan unit harus direncanakan oleh kepala sekolah, dan unit harus terdiri dari guru, administrator, 
orang tua, dan siswa; ukuran unit tergantung pada populasi, model, dan tingkat pendidikan (misalnya 
sekolah dasar, sekolah menengah, atau universitas) sekolah. Tugas utama dari unit ini adalah (1) 
perumusan, peninjauan, dan pelaksanaan rencana penanggulangan bencana sekolah; (2) pembentukan unit 
darurat dan pendelegasian tanggung jawab anggota untuk evakuasi dan pertolongan pertama; (3) 
mengadakan latihan untuk siswa dan staf (termasuk penyandang disabilitas); (4) membangun sistem 
peringatan; (5) komunikasi dengan lembaga-lembaga lokal (seperti polisi dan pemadam kebakaran) dan 
orang tua murid; (6) memasukkan rincian kontinjensi bencana ke dalam kurikulum; (7) mempersiapkan, 
membeli, menyimpan, dan memelihara peralatan penanggulangan bencana; dan (8) menerapkan prosedur 
peninjauan berkala. 

Solusi hambatan pelaksanaan program SPAB diantaranya melalui pelatihan dan pendampingan yang 
rutin (Kasman, 2019). Kesiapsiagaan warga sekolah juga dapat membantu pelaksanaan Satuan Pendidikan 
Aman Bencana (SPAB) (Ramadhani, 2020). Selain itu, Pramesti et al. (2023) menunjukkan bahwa cara 
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mengatasi hambatan pelaksanaan Satuan Pendidikan Aman Bencana (SPAB) yaitu dengan manajemen 
risiko bencana di Sekolah. Mujiyanti (2023) berpendapat penyediaan buku ajar penanggulangan bencana 
juga mampu meningkatkan kesiapsiagaan. Kemudian, hambatan dana yang dialami setiap sekolah dalam 
melakukan pelatihan SPAB, maka sekolah dapat bekerjasama dengan pihak ketiga seperti kampus untuk 
melakukan pengabdian. Noviani et al., (2023) bahwa kegiatan Sosialisasi SPAB menjadi penting untuk 
dilaksanakan di daerah lain karena mampu meningkatkan pemahaman bagi warga sekolah terkait dengan 
bencana. SPAB bertujuan untuk meningkatkan literasi dan meminimalisir dampak yang dihasilkan akibat 
bencana untuk anak usia sekolah. Berbagai rangkaian program tersebut perlu dilakukan sebagai 
tindaklanjut dari kegiatan sosialisasi. Kegiatan lanjutan yang dapat dilakukan adalah pelatihan dan 
penilaian mengenai program SPAB di sekolah. 

Teori kognitif sosial memandang program SPAB dapat berjalan optimal dan tujuan akan terwujud 
maka perlu ada interaksi timbal balik diantara diri pribadi siswa, perilaku guru dan orang tua, kemudian 
lingkungan yang mendukung interaksi timbal balik. Guru dan orang tua harus mencontohkan wujud dari 
ketangguhan menghadapi bencana. Didukung oleh lingkungan yang merepresentasikan tangguh dalam 
menghadapi bencana, misal terdapat rambu-rambu evakuasi, titik kumpul, dan simbol-simbol potensi 
bahaya dan kerentanan. Guru dan orang tua harus menjadi contoh yang tangguh dalam menghadapi 
bencana. Karena berdasarkan teori kognitif sosial bahwa pembelajaran yang didasarkan pada gagasan 
bahwa orang belajar dengan mengamati orang lain. Siswa akan mengamati perilaku guru dan orang tua, 
dan akan menirunya. Maka agen penting untuk menanamkan pendidikan kebencanaan yaitu guru dan 
orangtua sehingga program ini akan berjalan dengan optimal. Tugas guru yaitu memberikan cara untuk 
pengembangan siswa dan merasakan keberhasilan mereka untuk mengapresiasi dan mendorong keahliaan 
siswa. Guru mampu untuk memiliki paradigma dan metode pembelajaran yang baik guna menjamin bagi 
siswa untuk memperoleh pengetahuan baik kognitif, afektif dan psikomotorik. Efikasi diri dapat 
dikembangkan guna menemukan kemampuan diri manusia. Akan tetapi anak balita belum mampu 
memahami bagaimana cara untuk melakukan efikasi diri, maka perlu ada bantuan dari orangtua atau guru 
untuk menemukan proses efikasi diri yang realistis (Zhou & Brown, 2015). Menurut Zhou dan Brown 
(2015) bahwa ketika kita sebagai manusia belajar mengenai kondisi spasial bumi, kita menjadi memahami 
bahwa manusia dapat berkontribusi baik maupun tidak baik melalui perilaku. Perilaku yang negatif 
berdampak negatif juga terhadap kondisi spasial bumi. Berlandaskan ilmu yang diperoleh dari memahami 
dunia yang bersifat lingkungan abiotik, biotik maupun culture berdampak langsung untuk kepribadian kita 
sebagai manusia. Kita sebagai manusia dapat mengintervensi kondisi spasial bumi dengan bijaksana dan 
bermartabat sehingga kelestariannya berkeanjutan. Meskipun program SPAB dilaksanakan di sekolah, 
tetapi peran orang tua juga sangat penting untuk keberhasilan program tersebut. Karena, determinasi 
timbal balik tidak hanya terjadi di lingkungan sekolah, melainkan juga di lingkungan keluarga bahkan di 
lingkungan masyarakat. 

Pemerintah Indonesia memiliki kebijakan sistem zonasi untuk siswa yang akan mengakses sekolah. 
Sistem zonasi pendidikan seharusnya tidak hanya saat penerimaan siswa baru, melainkan saat rekrutmen 
guru juga. Sekolah yang berada di kawasan rawan bencana, akan berisiko tinggi apabila guru tidak 
mengenal lingkungan tempat bekerja. Guru yang tumbuh dan berkembang di kawasan rawan bencana akan 
lebih mengenali lingkungannya. Maka potensi guru di kawasan rawan bencana seharusnya menjadi 
kebijakan prioritas pemerintah. Kemudian, guru yang berpengalaman bencana juga akan mendukung 
program satuan pendidikan aman bencana ini. Teori kognitif sosial juga menekankan adanya hubungan 
timbal balik diri, perilaku dan lingkungan. Integrasi teori kognitif sosial dengan sistem informasi geografis 
dapat menghasilkan pemetaan ruang terkait kondisi lingkungan. Program SPAB, seharusnya tidak hanya di 
lingkungan sekolah saja melainkan juga perlu mempertimbangkan aksesibilitas dari tempat tinggal siswa 
menuju ke sekolah. Supaya siswa benar-benar tangguh saat maupun di luar sekolah. 
 
4. Simpulan dan saran 

Program SPAB masih terdapat berbagai kendala dalam implementasinya sehingga tujuan utama 
program SPAB belum terwujud. Maka berdasarkan teori kognitif sosial supaya program SPAB terwujud 
tujuan utamanya perlu ada interaksi timbal balik antara diri pribadi siswa, perilaku pimpinan sekolah, guru 
dan orangtua, serta lingkungan yang mempresentasikan tangguh bencana. Karena teori kognitif sosial 
berpandangan bahwa siswa akan meniru kebiasaan pimpinan sekolah, guru dan orangtua. Maka pimpinan 
sekolah, guru dan orangtua yang berperilaku tangguh menghadapi bencana, akan direkam dan 
diimplementasikan oleh para siswa. Hasil rekam siswa terhadap perilaku pimpinan sekolah, guru dan 
orangtua, kemudian didukung dengan lingkungan yang tangguh bencana maka akan menghasilkan generasi 
yang tangguh menghadapi bencana. 
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